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ANALISIS BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM LINGKUP
PENDIDIKAN

Oleh:
Nurul Hafizhah Salsabila Sitorus, Tarisha Putri, Mhd. Haical Eriyanto, Silvy
Nurhasanah, dan Rosita Dongoran
Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, Indonesia
Email: nurulhafizhahsalsabilasitorus@uinsu.ac.id, tarishaputri@uinsu.ac.id,
haikalerianto218@gmail.com, silvynurhasanah@uinsu.ac.id,
rositadongoran@gmail.com

Abstrak: Bimbingan dan konseling adalah kegiatan interpersonal antara konselor dan konseli yang
bertujuan untuk membimbing, membantu, atau mengarahkan konseli dalam menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya dan menjalani kehidupan dengan baik secara umumnya. Bimbingan dan
konseling dalam pendidikan merupakan upaya serius untuk mengembangkan karakter, kemampuan,
minat, dan bakat yang dimiliki peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menguraikan esensi bimbingan dan konseling dalam lingkup pendidikan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka dan bersifat analisis deskriptif. Pengumpulan data
menggunakan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling memiliki
esensi yang penting dalam pendidikan. Bimbingan konseling dan pendidikan memiliki visi dan misi yang
sama yaitu membantu peserta didik dalam menjalani kehidupan di lembaga pendidikan dengan baik dan
optimal. Pentingnya bimbingan dan konseling dalam pendidikan untuk meyakinkan peserta didik
mendapat dukungan yang tepat untuk mencapai potensi maksimalnya, mengatasi permasalahan yang
muncul, mempersiapkan masa depan, serta mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
antara bimbingan konseling dan pendidikan memiliki keseimbangan dan keterikatan satu sama lain.
Kata Kunci: Bimbingan, Konseling, Pendidikan.

Abstract: Guidance and counseling are interpersonal activities between counselors and counselees that
aim to guide, assist, or direct counselees in solving the problems they face and living life well in general.
Guidance and counseling in education is a serious effort to develop the character, abilities, interests,
and talents of students. The purpose of this study is to describe and elaborate the essence of guidance
and counseling in the scope of education. This research uses a qualitative method with a literature study
approach and is descriptive analysis. Data collection uses literature study. The results showed that
guidance and counseling have an important essence in education. Counseling guidance and education
have the same vision and mission, which is to help students in living life in educational institutions
properly and optimally. The importance of guidance and counseling in education is to ensure that
students receive the right support to achieve their maximum potential, overcome problems that arise,
prepare for the future, and achieve well-being. Therefore, the implementation between counseling and
education has a balance and attachment to each other.

Keywords: Guidance, Counseling, Education.

PENDAHULUAN terhadap Tuhan, baik dalam kehidupan
Bimbingan adalah pelaksanaan pelayanan pribadi, keluarga, pergaulan dengan
mengenai individu bagi yang teman, lingkungan sekolah, tempat

membutuhkannya. Pelayanan tersebut bekerja ataupun masyarakat pada
dibagikan secara bermanfaat, tersusun, umumnya. Sedangkan bimbingan dan
dan teratur tanpa tekanan melainkan atas  konseling di lingkungan sekolah biasa
pemahaman individu tersebut yang diartikan sebagai bentuk pendampingan
berkaitan dengan urusannya. Bimbingan terhadap peserta didik (Khaidir & Suhaili,
konseling individu dilakukan dengan 2023).

maksud mempunyai tanggung jawab yang Bimbingan konseling mempunyai
kuat dalam memperhatikan kualitas tujuan sikap toleransi kepada rakyat
keyakinan atau keimanan dan ketakwaan beragama lain dengan saling
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menghormati dan menjaga hak serta
kewajibannya masing-masing,
mempunyai kesadaran tentang kemajuan
kehidupan yang bersifat temperamental
antara yang membahagiakan dan yang
tidak membahagiakan serta  dapat
menanggapinya dengan positif sesuali
dengan ajaran agama Yyang dianut,
mempunyai kesadaran dan penerimaan
diri dengan rasional dan efektif, baik yang
terkait dengan keutamaan dan kekurangan
fisik maupun psikis, mempunyai sikap
positif atau peduli kepada diri sendiri dan

orang lain, mempunyai keunggulan
melaksanakan pilihan dengan sehat,
mempunyai sikap peduli yang kuat

kepada orang lain, menghormati dan
menghargai orang lain, tidak menjelekkan
kedudukan atau harga dirinya, rasa
tanggung jawab, yang dibuat dalam
bentuk tanggung jawab terhadap tugasnya
ataupun kewajibannya, mampu
berhubungan baik kepada masyarakat,
yang diterapkan dalam bentuk hubungan
persahabatan, persaudaraan, atau
silaturrahmi kepada sesama manusia,
mampu menyelesaikan masalah baik
bersifat dari diri sendiri maupun bersifat
dengan orang lain, dan mampu
mengambil keputusan dengan baik.
Secara khusus bimbingan dan konseling
berkehendak untuk menolong konseli
supaya bisa meraih tujuan
perkembangannya yang mencakup segi
pribadi sosial, pendidikan dan pekerjaan
(Hapsari & Hidayat, 2019).

Berdasarkan  uraian  tersebut,
Peneliti mengungkapkan bahwa
bimbingan dan  konseling  adalah

pelayanan bantuan untuk anak didik, baik
dengan perorangan ataupun kelompok
supaya mandiri dan bisa berkembang
secara  maksimal, dengan  faktor
bimbingan belajar, bimbingan individu
dan sosial, ataupun pekerjaan dengan
macam-macam bagian layanan dan
kegiatan penolong. Hubungan antar
individu ialah kebutuhan awal sebagai
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makhluk hidup, hal ini bisa diperhatikan
bahwa makhluk hidup membutuhkan
makhluk hidup yang lainnya dalam
kehidupan nyata. Makhluk hidup tidak
mungkin untuk terbebas dari
hubungannya oleh makhluk hidup yang

lain, seperti didalamnya usaha agar
melengkapi kebutuhannya atau
keperluannya. Dalam melengkapi

keperluannya makhluk hidup akan selalu
memerlukan hubungan dengan makhluk
hidup yang lain atau dengan manusia yang
lain, agar dapat meraih level kepercayaan
konseli untuk bisa meraih maksud tujuan
konseling yang sudah ditentukan, supaya
konseli bisa mengemukakan dirinya,
pengetahuan dan perasaannya dengan
leluasa, sehingga kesadaran diri dan
lingkungannya akan selalu lebih baik
hingga muncul agar dapat meraih
keputusan  dengan  efektif,  harus
dibutuhkannya kadar hubungan antar
individu atau pribadi yang baik melalui
konselor dalam konseling.

Definisi pendidikan menunjukkan
perubahan yang konstan sepanjang waktu.
Perubahan tersebut didasari oleh berbagai
pengamatan dan perubahan di lapangan
terkait dengan semakin banyaknya bagian
dari  sistem pendidikan saat ini.
Berkembangnya  pemikiran-pemikiran
para ahli pendidikan, para pendidik telah

memunculkan gagasan-gagasan baru.
Kemajuan perangkat teknologi telah
memberikan kontribusi terhadap

perubahan signifikan dalam pemahaman
pendidikan. Pada saat yang sama, sistem
pendidikan masih ada dan terus berlanjut.
Oleh karena itu, bisa jadi pendapat
masyarakat mengenai arti atau pentingnya
pendidikan yang ditempuh suatu negara,
pada waktu dan tempat yang berbeda,
tidak terlalu penting. Namun demikian,
hingga muncul gagasan dan temuan baru
tentang pengertian pendidikan, gagasan,
dan penelitian yang ada saat ini tetap
relevan dan dapat dijadikan referensi
(Rusmiyati et al., 2021).
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Suatu pembelajaran dapat disebut
pembelajaran yang positif jika semua
siswa dapat terlibat dengan aktif baik
mental, fisik, ataupun sosialnya, karena
dalam usaha pembelajaran, aktivitas yang
utama ada pada murid. Pembelajaran yang
berkaitan oleh siswa bertujuan untuk
menanamkan perkembangan motivasi,
kreativitas, kemampuan spesial dan
membentuk kemampuan berpikir serius,
murid dilatih menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan nyata.
Dalam strategi pendidikan di sekolah,
peserta didik merupakan personalitas
yang khas melalui berbagai
kepribadiannya ataupun perilakunya.
Kehidupan peserta didik amat antusias
dan terletak dalam usaha
perkembangannya, mempunyai
kebutuhan, dan dorongan dalam jalinan
dengan lingkungannya. Menjadi persona
yang khas, terkandung perbedaan-
perbedaan melalui murid yang satu
dengan murid yang lainnya. Seorang
murid yang mempunyai perilaku yang
baik mempunyai rasa percaya diri yang
lebih bagus secara akibatnya akan
menciptakan rasa ingin tahu dalam
menyelesaikan sebuah persoalan baik
dalam mata pelajaran maupun dalam
permasalahan pribadinya sendiri (Bahiroh
& Suud, 2020).

Pendidikan amat membutuhkan
pengasuh atau pengajar bimbingan
konseling yang terpenting dalam
mengubah perilakunya. Maka dari itu,
menjadi seorang pengajar bimbingan dan
konseling agar bisa untuk mendapati
permasalahan apa yang sedang dialami
oleh murid dan bisa membereskan
masalah tersebut melalui sistem yang

benar. Oleh karena bimbingan dan
konseling  berkaitan  erat  dengan
pendidikan, Peneliti mengangkat

penelitian ini dengan tujuan menguraikan
dan  mendeskripsikan  esensi  dari
bimbingan dan konseling dalam lingkup
pendidikan.
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KAJIAN PUSTAKA

Secara etimologis, bimbingan dan
konseling terbagi atas dua kata, yaitu
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan
konseling yang merupakan satu kesatuan
kerja yang tidak dapat dipisahkan
(Djuhartono & Endaryono, 2021). Secara
etimologis, bimbingan berasal dari
bahasa Inggris “guidance” yang berarti
menunjukkan, mengarahkan, menuntun,
atau menolong. Sehingga bimbingan
dapat diartikan sebagai tuntunan atau
pengarahan bantuan. Secara istilah
bimbingan merupakan suatu proses
menuntun individu, melalui usahanya
sendiri, untuk  menemukan  dan
mengembangkan potensi dirinya untuk
mencapai  kebahagiaan pribadi dan
kemaslahatan manusia (Jamilah, 2020).

Menurut Sofyan Willis (2014)
yang dikutip dalam tulisan Maya Nadia,
bimbingan adalah  sebuah  proses
membantu orang yang membutuhkan.
Bantuan ini diberikan secara terarah,
terorganisir, dan  sistematis, tanpa
paksaan, namun berdasarkan kesadaran
orang tersebut terhadap permasalahannya
(Septiani, 2019). Prayitno dan Erman
dalam tulisannya menyebutkan bahwa
bimbingan adalah suatu proses bantuan
yang diberikan oleh seorang profesional
kepada satu orang atau lebih, baik anak-
anak, remaja atau orang dewasa, agar
yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuannya sendiri serta mandiri
dengan  menggunakan  kekuatannya
sendiri, sehingga dapat dikembangakan
menurut sistem atau standar yang berlaku
(Kudus, 2022).

Bimbingan merupakan bagian
dari program pendidikan yang bertujuan
membantu peserta didik beradaptasi
dengan situasi yang dihadapinya dan
merencanakan masa depannya
berdasarkan minat, kemampuan, dan
kebutuhan sosial. Bimbingan akademik
juga merupakan proses membantu siswa
untuk mengenal dirinya sendiri dan
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memecahkan permasalahan hidupnya
sendiri sehingga dapat menikmati hidup
dan kebahagiaannya (dalam konteks
Islam, kebahagiaan dunia dan akhirat)
terutama untuk masa orientasi dan
sekolah.

Secara etimologis, kata konseling
berasal dari bahasa Latin, vaitu
“consilium” yang berarti “bersama” atau
“dengan” yang dihubungkan dengan arti
“menerima” atau “mengerti” (Septiani,
2019). Natawidjaja (2008) dalam
tulisannya yang dikutip oleh Hilyan
Hibatullah, menyebutkan bahwa
konseling diartikan sebagai suatu bentuk
pekerjaan atau bagian penting dari
kepemimpinan. Konseling dapat
didefinisikan sebagai hubungan antara
dua orang, dimana orang yang membantu
(konselor) berusaha membantu orang
yang membutuhkan bantuan (konseli)
untuk  memahami  dirinya  sendiri
sehubungan dengan masalah yang harus
mereka hadapi di masa depan (Kudus,
2022).

Dunia bimbingan dan konseling
mengenal istilah konselor dan konseli.
Konselor adalah orang yang membantu
dalam proses konseling, sedangkan
konseli ~ merupakan  orang  yang
membutuhkan bantuan atau objek dalam
konseling. Menurut Tajiri Hajir (2009)
dalam tulisan yang dikutip Miraz (2018)
bahwa konselor berbeda dengan psikolog.
Konselor tidak mempunyai tanggung
jawab yang dalam dan luas seperti
psikolog dalam memahami jiwa manusia,
namun mereka mempunyai metode
bagaimana seseorang harus berkembang,
cara agar seseorang bisa keluar dari
permasalahan yang dihadapinya. Oleh
karena itu keterampilan yang diperlukan
adalah bagaimana konselor mampu
menjalin hubungan baik dengan klien,
bagaimana konselor menghadapi klien
sehingga tujuan pertemuan dapat tercapai
(Miraz, 2018).
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Menurut Williamson, konseling
diartikan sebagai suatu proses pribadi dan
individual yang bertujuan membantu
seseorang untuk mempelajari  mata
pelajaran di sekolah, ditandai dengan
perilaku sebagai warga negara dan nilai-
nilai pribadi sosial serta karakter dan
semua sifat lainnya, memperoleh
keterampilan karakter dan keyakinan
yang dapat membantunya sebagai
seseorang yang mampu beradaptasi
secara lumrah (Putri, 2023).

Konseling sebagai sebuah metode
dalam hubungan interpersonal, di mana
satu orang membantu orang lain untuk
meningkatkan pemahaman dan
kemampuan mereka untuk mengelola

masalah mereka (Yanuarti, 2018).
Berdasarkan pernyataan tersebut, Peneliti
mengemukakan pendapat bahwa
konseling merupakan upaya

pendampingan secara tatap muka antara
konselor dan konseli dalam suatu upaya
yang tepat, unik, dan bersifat pribadi
sebagai seorang profesional berdasarkan
prinsip efektif sehingga konseli dapat
memperoleh citra diri dan kepercayaan
dirinya.

Bimbingan dan konseling
merupakan upaya membantu siswa atau
peserta didik dengan menciptakan
lingkungan perkembangan yang positif,
dilakukan ~ secara  tersusun dan
berkesinambungan, dengan tujuan agar
siswa dapat memahami dirinya sendiri
sehingga dapat mengatur diri dan
bertindak secara normal, sesuai dengan
kebutuhan pengembangan (Qonita et al.,
2022).

Berdasarkan pernyataan tersebut,
Peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan
dan  konseling  adalah  kegiatan
interpersonal antara konselor dan konseli
yang bertujuan untuk membimbing,
membantu, atau mengarahkan konseli
dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapinya dan menjalani kehidupan
dengan baik secara umumnya.
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Menurut Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan
diartikan sebagai usaha yang kuat dan
terorganisir untuk menciptakan suasana
dan proses pembelajaran agar peserta

didik dapat bekerja keras untuk
memperoleh kekuatan spiritual,
pengendalian  diri, budi  pekerti,
kecerdasan, kemampuan moral dan

keterampilannya dalam bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara (Syargawi,
2018).

Berdasarkan pembahasan
mengenai pendidikan, harus diketahui
terlebih dahulu dua kata yang bentuknya
hampir identik dan umum digunakan di
dunia pendidikan, yaitu pedagogi dan
pedagogik. Pedagogi berarti "pendidikan™
sedangkan itu pedagoik artinya “ilmu
pendidikan”. Kata pedagogos awalnya
bermakna bekerja dan menjadi pekerjaan
yang mulia. Pengertian pedagogi berarti
yang bertugas membimbing anak agar
tumbuh dalam wilayah kebebasan dan
tanggung jawab. Pekerjaan pendidikan
mencakup banyak hal, yaitu: segala

sesuatu  yang  berkaitan  dengan
pembangunan manusia, dari
perkembangan fisik, kesehatan,

keterampilan, pemikiran, emosi, mental,
sosial, tinggi badan dan pengembangan
iman (Rahman et al., 2022).

Secara sederhana dan umum,
pendidikan  adalah  sebuah  usaha
individual untuk menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan jasmani
dan rohaninya sesuai dengan norma
masyarakat dan budaya. Sehingga
pendidikan dan kebudayaan hidup
berdampingan dan mengalami kemajuan
(Rahman et al, 2022). Peneliti
mengemukakan  bahwa  pendidikan
merupakan suatu usaha yang bertujuan
untuk memperkuat martabat manusia,
memperoleh kecerdasan berpikir, dan
memperoleh pengetahuan baru, yang
secara keseluruhannya berkonstribusi
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pada peningkatan kualitas hidup, baik
orang dewasa ataupun anak-anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Poerwandari (1998: 29) dalam
tulisannya menyebutkan bahwa
penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang menghasilkan dan mengolah data
yang sifatnya  deskriptif,  seperti
transkripsi wawancara, catatan lapangan,
gambar, foto, rekaman video dan lain
sebagainya. Penelitian ini dikatakan
kualitatif karena pada dasarnya penelitian
ini  bertujuan untuk mengkaji atau
meneliti suatu objek pada latar alamiah
tanpa ada manipulasi di dalamnya, dan

hasil diharapkan tidak berdasarkan
ukuran-ukuran  kuantitas, melainkan
makna dari fenomena yang

diamati.Artikel hasil kajian kepustakaan
memiliki ketentuan pada perumusan
masalah harus muncul secara eksplisit
dan metode/cara mengkajinya harus
dituliskan dibagian ini. Urutan yang
dipaparkan pada bagian metode, harus
sesuai dengan urutan pada bagian hasil
penelitian.

Peneliti  menggunakan  jenis
pendekatan studi kepustakaan atau library
research dalam penelitiannya. Library
research adalah penelitian terkait dengan
prosedur pengumpulan data pustaka atau
tujuan penelitian. Faris (2010) dalam
tulisan yang dikutip oleh Normalisya
(2023), penelitian kepustakaan atau
library research (tinjauan pustaka, studi
pustaka) merupakan penelitian yang
secara aktif mengkaji atau mengkritik
informasi, gagasan, atau hasil dalam buku
yang didasarkan pada akademis dan
merancang kontribusinya untuk suatu
topik tertentu. Berdasarkan metode studi
pustaka, pengumpulan dan analisis data
dilakukan Peneliti dengan studi literatur,
yaitu penelitian dengan menggunakan
berbagai data dari literatur seperti buku
dan jurnal lainnya. Peneliti
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mengumpulkan informasi menggunakan
berbagai literatur yang sesuai dengan
topik yang diteliti dengan waktu yang
telah ditentukan. Sifat penelitian ini
adalah penelitian deskriptif analisis, yaitu
analisis atau penguraian  deskriptif
terhadap informasi yang diperoleh
dilanjutkan dengan pemahaman dan
penjelasan agar pembaca dapat lebih
memahaminya. Hasil dari berbagai studi
literatur digunakan untuk
mengidentifikasi mengenai bimbingan
dan konseling dalam lingkup pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pendidikan yang efektif dan
efisien merupakan suatu proses yang
dilaksanakan oleh banyak guru dengan
pelatihan dan keterampilan yang berbeda,
termasuk yaitu guru bimbingan dan
konseling atau konselor. Sofyan S. Wilis
dengan tegas menambahkan bahwa
layanan bimbingan dan konseling
merupakan salah satu alat yang sangat
penting  untuk  mencapai  tujuan
pendidikan (Syargawi, 2018).

Pendidikan dan bimbingan dan
konseling merupakan dua konsep yang
saling  berhubungan  dan  saling
mendukung dalam setiap aktivitasnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Myrick
yang dikutip oleh Syargawi (2018).
Myrick menyatakan bahwa bimbingan
dan konseling merupakan salah satu
nuansa pendidikan yang dapat dibuktikan
dari (Syargawi, 2018): a) Bimbingan
mengacu pada Kkurikulum atau proses
pendidikan yang berupaya
memaksimalkan pengembangan potensi
individu. Dalam hal ini bimbingan adalah
falsafah umum pendidikan atau “state of
mind” guru yang membawa martabat dan
keunikan individu dengan tujuan
menciptakan lingkungan sekolah yang
baik  untuk  perkembangan  dan
pembelajaran. b) Bimbingan masuk ke
dalam kelompok kegiatan yang ditujukan
untuk pengembangan pribadi,

2222

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

pengembangan profesional, dan
pendidikan secara umum oleh guru
profesional sebagai konselor dan/atau,
dalam beberapa hal termasuk guru dan
staf lainnya.

Prayitno dalam tulisannya
mengemukakan bahwa bimbingan dan
konseling merupakan bagian penting atau
integral dalam pendidikan. hal ini
dimaksudkan bahwa tujuan pendidikan
adalah menjadi tujuan bimbingan dan
konseling. Landasan, fungsi dan nilai-
nilai BK akan selaras dengan filosofi
pendidikan. Berdasarkan sudut pandang
pedagogi, siswa tidak hanya belajar
melakukan dengan latihan dan belajar
dengan pengajaran, tetapi mereka juga

belajar menjadi learning to be,
berkembang sebaik-baiknya dan menjadi
pribadi yang utuh, ketika mereka
berbicara, berkaitan dengan
pengembangan hubungan interpersonal,
hubungan  intrapersonal, motivasi,
komitmen, ketahanan, kedewasaan dan
daya tahan (adversity) untuk
pengembangan Kkarir.

Hallen  menekankan  bahwa

keberadaan bimbingan dan konseling
dalam dunia pendidikan terdapat dalam
tiga bidang, diantaranya (Syargawi,
2018): a) Bidang pendidikan dan
kurikulum. Pada bagian ini bertanggung
jawab terhadap kegiatan pengajaran dan
bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan pengetahuan, keterampilan dan
karakter. Dalam program pendidikan,
peran bimbingan dan konseling sudah
menjadi  suatu  kegiatan  dengan
memberikan akses ke ruang kelas. b)
Bidang administratif dan kepemimpinan.
Bidang ini merupakan bidang kerja yang
membahas masalah-masalah administrasi
dan kepemimpinan, yaitu masalah-
masalah yang berkaitan dengan cara
bekerja secara efektif dan efisien.
Kawasan ini memungkinkan layanan
bimbingan dan konseling memandu
setiap aktivitas konseling yang dilakukan
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oleh guru BK atau konselor. c) Bagian
pembinaan pribadi. Bagian ini bertugas
memberikan pelayanan agar siswa
mendapat kesehatan jasmani dan rohani
dalam proses pembelajarannya. Dalam
bimbingan dan konseling, peran ini
disebut tanggung jawab layanan individu.
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang
sangat privat dan dilakukan melalui
person to person.

Penjelasan di atas memberikan
pemahaman yang baik dan jelas. Secara
umum kerja bimbingan dan konseling
saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan. Aktivitas bimbingan dan
konseling termasuk dalam program
pendidikan, dan sebaliknya aktivitas
pendidikan termasuk dalam pekerjaan
bimbingan dan konseling, sehingga
keduanya dianggap sama atau bahkan
dikira bimbingan dan konseling itu tidak
terlihat.

Prayitno dalam tulisan yang
dikutip oleh Syargawi menyebutkan
bahwa layanan bimbingan dan konseling
memiliki landasan pedagogis sebagai
berikut (Syargawi, 2018): a) Pendidikan
sebagai upaya pengembangan dan
bimbingan individu merupakan salah satu
bentuk  aktivitas  pendidikan.  Db)
Pendidikan merupakan dasar dalam
proses bimbingan dan konseling. c)
Pendidikan berkelanjutan merupakan
tujuan utama layanan bimbingan dan
konseling.

Fatur Rahman dalam tulisan yang
dikutip oleh Hadi Widodo (2021)
mengemukakan bahwa tujuan utama
dalam layanan bimbingan konseling
dalam pendidikan ialah  memberi
dukungan dan dorongan penuh terhadap
hasil kematangan pridadi peserta didik,

kemampuan sosial, keterampilan
akademik, hingga menghasilkan
kematangan  karir  individu  yang

diharapkan bermanfaat pada masa depan
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menyimpulkan  bahwa tujuan  dari
bimbingan dan konseling dalam lingkup
pendidikan adalah membantu peserta
didik dalam mengembangkan minat dan
bakatnya secara tepat dan optimal di
lingkungan sekolah atau lembaga
pendidikan.

Bimbingan dan konseling sangat
berpengaruh dalam lingkup pendidikan.
Masuknya bimbingan konseling ke dalam
dunia pendidikan akibat kebutuhan satu
sama lain. Pendidikan dan bimbingan
konseling harus memiliki kesinambungan
dan konsistensi dalam memberikan
pelayanan  kepada peserta  didik.
Keduanya harus sejalan dengan visi dan
misi yang sama, Yyaitu menciptakan
generasi yang lebih tinggi dan kuat.
Berdasarkan hal tersebut, Peneliti
menekankan bahwa bimbingan dan
konseling saling berkaitan dengan
pendidikan, sehingga dalam
pelaksanaannya antara pendidikan dan
bimbingan konseling harus memiliki
keseimbangan satu sama lain.

KESIMPULAN
Bimbingan dan konseling merupakan
bagian dari pendidikan. Esensi bimbingan

dan  konseling dalam  pendidikan
merupakan  upaya  serius  untuk
mengembangkan karakter dan

kemampuan (potensi, minat, dan bakat)
yang dimiliki peserta didik. Tujuan dari
bimbingan dan konseling dalam lingkup
pendidikan adalah membantu peserta
didik dalam mengembangkan minat dan
bakatnya secara tepat dan optimal di
lingkungan sekolah atau lembaga
pendidikan.

Bimbingan dan konseling tidak
sekadar mengatasi permasalahan belajar
siswa, tetapi juga mempengaruhi aspek
tingkah laku atau akhlak kepribadian
siswa dalam proses pembentukan
kepribadian siswa. Berdasarkan esensi
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kesatuan dalam visi misi yang sama
membantu peserta didik dalam menjalani
kehidupan di lembaga pendidikan dengan
baik dan optimal. Pentingnya bimbingan
dan konseling dalam pendidikan untuk
meyakinkan peserta didik mendapat
dukungan yang tepat untuk mencapai

potensi maksimalnya, mengatasi
permasalahan  yang  muncul, dan
mempersiapkan masa depan  serta

mencapai kesejahteraan. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaan antara bimbingan
konseling dan pendidikan memiliki
keseimbangan dan keterikatan satu sama
lain.
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